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Penelitian in bertujuan untuk menentukan pengaruh modal
usaha Baznas Microfinance Desa, motivasi usaha, dan lokasi
usaha terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok
usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Penelitian ini
diadakan pada 30 anggota kelompok usaha. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.
Penggalian data dilakukan melalui sebuah kuesioner yang
dibagikan pada 30 responden. Data yang diperoleh diuji
melalui tes validitas, tes reliabilitas, dan tes asumsi klasik.
Analisis yang digunakan yaitu tes multipel linier regresi.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa modal usaha
mempunyai pengaruh dalam produktifitas usaha mikro pada
kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.
Pengaruh dari modal usaha yaitu 1,290. Motivasi usaha
mempunyai pengaruh terhadap produktifitas usaha mikro
pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa
Penanggulan. Pengaruh motivasi usaha yaitu 1,056. Lokasi
usaha juga mempunyai pengaruh terhadap produktifitas usaha
mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat
Desa Penanggulan yaitu 3,791. Tes - F dan tes - T
menunjukkan bahwa variabel-variabel modal usaha Baznas
Microfinance (BMD), motivasi usaha, dan lokasi usaha
secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok usaha
binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa Penanggulan
Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal. Berdasarkan hasil-
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa modal usaha Baznas
Microfinance, motivasi usaha dan lokasi usaha mempunyai
pengaruh signifikan dan positif terhadap produktifitas usaha
mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat
Desa Penanggulan Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal.
Pengaruh dari tiga variabel tersebut yaitu 91,2% dan 8,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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PENDAHULUAN

Kegiatan usaha yang ada di Indonesia yang di atur dalam undang-undang dan
peraturan pelaksanaannya meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah.
Usaha-usaha mikro banyak tumbuh dan berkembang seiring keperluan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya dan persaingan mendapatkan pekerjaan.
Bagi pelaku usaha pemula atau orang yang memulai usaha umumnya merintis dari
usaha mikro, kemudian bisa berkembang menjadi usaha kecil, terus bisa berkembang
menjadi usaha menengah, dan bahkan bisa juga menjadi usaha besar.

Menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008, Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang mempunyai kriteria
Usaha Mikro. Kriteria Usaha Mikro yaitu usaha yang memiliki kekayaan paling
banyak Rp50.000.00,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah). Dari pengertian inilah, kebanyakan pelaku usaha di Indonesia
berkategori sebagai usaha mikro.

Orang harus melakukan usaha untuk mendapatkan hasil guna biaya hidup.
Bekerja dengan membuka usaha menjadi sarana orang dapat memenuhi kebutuhan
ekonominya. Salah satu di antaranya dengan membuka usaha yang diminati sesuai
keahliannya baik dengan berniaga atau membuat produksi barang yang dapat
dipasarkan dan dijual. Usaha yang dilakukan memerlukan prasyarat-prasyarat guna
mendukung supaya usaha dapat dimulai, dilakukan, berjalan dan berkembang.

Prasyarat yang tidak kalah penting di antaranya yaitu modal usaha yang harus
dimiliki. Modal usaha ada kalanya berasal dari kepunyaan sendiri atau berasal dari
pihak lain.Modal usaha yang berasal dari pihak lain yang di antaranya penerimaan dari
pendistribusian zakat, infag, dan shadagah yang bersifat produktif yang dikelola oleh
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Modal usaha dari pihak ini diharapkan mampu
meningkatkan usaha para penerima modal guna meningkatkan produksi usahanya.

Indikator modal usaha mempunyai pengaruh terhadap hidupnya suatu usaha.
Modal usaha ada kalanya sebagai syarat untuk buka usaha bagi yang memulai usaha.
Besarnya modal menjadikan usaha seseorang menyesuaikan dengan berapa jumlah
yang dimiliki, dipinjami, atau dibantu. Indikator modal usaha selanjutnya yang dirasa
sulit yaitu hambatan memperoleh sumber modal. Umumnya untuk pinjam uang guna
modal usaha memerlukan persyaratan-persyaratan pencairannya. Sumber modal dari
luar termasuk indikator modal usaha yang tidak kalah penting.

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kendal melaunching Baznas
Microfinance Desa (BMD), Rabu (4/11/2020) bertempat di Balai Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal. Kegiatan launching program BMD ini
memiliki tujuan untuk membiayai warga yang tergabung dalam kelompok usaha di
bawah binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) di tingkat desa. Melalui program ini
Baznas menyalurkan pembiayaan dana tambahan kepada anggota kelompok sebanyak
30 orang. Bantuan tersebut bukan bantuan yang sifatnya pinjamam atau kredit, namun
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dikelola sendiri oleh BMD dan dipantau UPZ setempat, sehingga bantuan tersebut
dapat didayagunakan.

Modal bantuan pun mempengaruhi semangat para kelompok usaha
memperbaiki, mengembangkan dan memperbesar produksi usaha. Modal inipun
menjadi ada keterikatan dari pihak penerima dengan pemberi modal untuk
produktifitas usaha. Dengan bantuan yang sifatnya bukan kredit, namun dengan
pengelolaan dan pantauan pihak terkait, menjadikan kelompok usaha akan
mengelolanya untuk keperluan usahanya. Dengan merasa dibantu, akan memupuk
hatinya untuk berbuat yang terbaik

Semangat untuk berusaha sungguh-sungguh dengan daya dan upaya
menjadikan pelaku usaha tidak patah harapan meski harus berhadapan dengan
tantangan dan rintangan. Motivasi usaha yang tertanam dalam diri pelaku usaha
membuat dirinya tidak mengeluh, cepat bosan, dan frustasi. Giat dalam bekerja dengan
usaha yang ditekuninya dapat membuahkan hasil yang mampu memenuhi kebutuhan
hajat hidupnya dan keluarganya.

Manusia tentu ingin mencukupi dan memenuhi kebutuhan biologisnya,
kebutuhan keamanan dan keselamatannya, kebutuhan sosialnya, kebutuhan
penghargaan pada dirinya, dan kebutuhan aktualisasinya. la rela mengerahkan sumber
daya yang ada dalam dirinya, baik kemampuan dan keahliannya untuk terus berusaha
dan bekerja dengan lebih baik. Tanggungan hidupnya dan tanggungan kebutuhan akan
keluarganya menjadikan dirinya bersemangat dalam bekerja. Dengan semangat juang
berusaha ia harus meningkatkan produktifitas usahanya.

Dalam berusaha yang produktif, pelaku usaha harus memperhatikan lokasi
usaha guna mempermudah pihak-pihak yang terkait barang produksi, baik kerajinan
maupun perdagangan. Lokasi usaha yang baik tentu memudahkan orang untuk melihat
dan menjangkaunya. Keberadaan lokasi yang dekat atau tidak jauh dari
perkotaan/pusat lalu lintas, memudahkan dan memperlancar distribusi barang. Cara
pencapaian lokasi yang mudah dengan jalan kaki atau transportasi memudahkan
masuk keluarnya barang usaha. Di samping itu waktu tempuh mencapai lokasi yang
cepat dan tidak lama juga menjadi pertimbangan usaha.

Produktifitas usaha mikro yang meningkat, memerlukan berbagai indikator-
indikator yang mempengaruhinya. Pelaku usaha harus melakukan upaya penting
dengan adanya perkembangan peningkatan pendapatan setiap bulan, terjadinya nilai
tambah pendapatan terhadap penambahan penjualan, mengoptimalkan tenaga kerja
atas kegiatan usaha, dan memanfaatkan modal secara optimal.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, dengan modal usaha, motivasi usaha, dan
lokasi usaha dapat menjadi bekal pelaku usaha atau kelompok usaha mampu
berproduktifitas dengan baik. Selain itu dengan pengelolaan dan pemantauan berbagai
pihak terkait, pelaku usaha atau kelompok usaha mampu meningkatkan produktifitas
usaha mikronya dengan bantuan manajemen pengelolaan usaha. Hal ini menjadi latar
belakang penelitian dilakukan. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dengan modal usaha, motivasi usaha, dan lokasi usaha terhadap produktifitas usaha

103



Pengaruh Modal Usaha Baznas Microfinance Desa, Motivasi , dan Lokasi terhadap Produktifitas Usaha Mikro pada Kelompok Usaha Binaan...

(Sulaiman Kurdi1®, Muhammad Fauzi®)

mikro kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal?
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh
modal usaha Baznas Microfinance Desa (BMD), motivasi usaha, dan lokasi usaha
secara parsial maupun secara simultan terhadap produktifitas usaha mikro pada
kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan
Pegandon Kabupaten Kendal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran dan rekomendasi bagi pelaku usaha mikro di kelompok usaha binaan Unit
Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal dalam
mengembangkan dan meningkatkan produktifitas usaha mikro, serta menjadi rujukan
kelompok-kelompok usaha mikro lain di Indonesia dalam mengembangkan usahanya.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan non

eksperimen. Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh modal usaha Baznas
Microfinance Desa (BMD), motivasi usaha, dan lokasi usaha terhadap produktifitas
usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Penelitian dilakukan pada
kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan. Untuk mengetahui
besar pengaruh variabel independen (X) dengan variable dependen (Y) digunakan
rancangan penelitian regresional. Data yang diperoleh dari 30 responden selanjutnya
ditabulasi dan dianalisis dengan uji regresi linier berganda menggunakan program
SPSS versi 16.0. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen,
analisis regresi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi dengan
cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dengan demikian tingkat hubungan
antar variabel dinyatakan dalam bentuk koefisien pengaruh. Sedangkan koefisien
pengaruh menunjukkan tingkat signifikansi dengan menguji apakah hipotesis yang
dikemukakan terbukti atau tidak.

Berdasarkan landasan teori dan masalah penelitian, maka peneliti
mengembangkan rancangan atau desain penelitian yang diuji secara parsial dan
bersama-sama yang terlihat seperti pada gambar di bawah ini:

Variabel Independen Variabel dependen
X1
X2 Y
X3

Gambar 1. Desain Penelitian Model Pengaruh Variabel Modal Usaha (X1), Motivasi
Usaha (X2), dan Lokasi Usaha (X3) terhadap Produktifitas Usaha Mikro (Y)
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X1 —
X2 . Y
X3 _

Gambar 2. Rancangan Penelitian Model Pengaruh Ganda antara Variabel Modal
Usaha (X1), Motivasi Usaha (X2), dan Lokasi Usaha (X3) terhadap Produktifitas
Usaha Mikro ().

Rancangan  pengaruh  ganda  menggambarkan  hubungan  secara
serempak/bersama tiga variabel bebas (X1, X2, X3) dengan variabel ().

Tiga puluh usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat
Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal yang menerima modal
usaha Baznas Microfinance Desa (BMD) yaitu sebagai berikut:
1. Arive Salon yang bergerak pada usaha calon kecantikan. Lokasi usaha berada
di Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

2. Fried Chicken, yang bergerak dalam usaha jual ayam goreng dengan tepung.
Lokasi usaha di Desa Sedayu Kecamatan Gemuh.

3. Sinar elektronik yang bergerak dalam usaha barang-barang elektronik. Lokasi
usaha di depan pasar Pegandon.

4. Warung makan yang menjual berbagai makanan, lauk pauk dan minuman.
Lokasi usaha di Desa Ringin Arum Kecamatan Ringin Arum.

5. Dagang gorengan, yang menjajakan berbagai macam gorengan. Lokasi usaha
di Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

6. Afrin Collection yang bergerak pada usaha jual pakaian. Lokasi usaha di RT
01 RW 03 Desa Penanggulan Kecamatan PegandonPegandon.

7. Dagang gorengan, yang menjual berbagai macam gorengan. Lokasi usaha di
RT 06 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

8. Dagang snack dengan membuat dan menjual dadar gulung, coklat, agar-agar,
dan klepon. Lokasi usaha di RT 06 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon.

9. Dagang snack dengan membuat donat, sentiling, dan lain-lain. Lokasi usaha di
RT 06 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

10. Dagang nasi goreng dan pepes. Lokasi usaha di RT 06 RW 06 Dusun Getas
Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Dagang makanan dari singkong. Lokasi usaha di RT 05 RW 06 Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang tahu bakso. Lokasi usaha di RT 05 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang nasi bungkus. Lokasi usaha di RT 01 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecammatan Pegandon.

Jual Bubur Kacang ljo. Lokasi usaha di RT 01 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang gorengann yang menjual berbagai aneka gorengan. Lokasi usaha di RT
06 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang agar-agar plastik. Lokasi usaha di RT 01 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang asongan. Lokasi usaha di RT 03 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan.

Dagang gorengan, dengan menjual aneka macan gorengan. Lokasi usaha di RT
06 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang lemper dan pisang godog. Lokasi usaha di RT 06 RW 06 Dusun Getas
Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang mie telor. Lokasi usaha di RT 07 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang gorengan. Lokasi usaha di RT 07 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang nasi begono. Lokasi usaha di RT 06 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Jual bubur kacang ijo dan ketan hitam. Lokasi usaha di RT 01 RW 06 Dusun
Getas Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Jual arem-arem. Lokasi usaha di RT 07 RW 06 Dusun Getas Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon

Buat mie biting dan krupuk. Lokasi usaha di RT 07 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang Nasi dan lauk pauk. Lokasi usaha di RT 02 RW 02 Desa Penanggulan
Kecamatan Pegandon.

Dagang bubur dan gorengan. Lokasi usaha di RT 01 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang arem-arem. Lokasi usaha di Rt 01 RW 06 Dusun Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang sayur dan lauk. Lokasi usaha di RT 07 RW 06 Dususn Getas Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon.

Dagang asongan. Lokasi usaha di RT 06 RW 06 Desa Penanggulan Kecamatan
Pegandon.

Populasi dalam penelitian ini meliputi anggota kelompok usaha binaan Unit

Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa Penanggulan pada objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, pengambilan sampel secara jenuh yang berjumlah 30 orang. Adapun
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teknik pengambilannya menggunakan teknik stratified sampling dikarenakan populasi
mempunya unsur yang tidak homogen.

Data Primer pada penelitian ini diambil melalui angket yang disebarkan kepada
sampel secara sensus. Data primer diperoleh dari angket tentang variabel-variabel
modal usaha, motivasi usaha, lokasi usaha, dan produktifitas usaha mikro. Angket
digunakan sebagai metode utama, sedangkan observasi dan wawancara digunakan
sebagai metode pelengkap.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber-sumber tertulis
berupa surat-surat, arsip-arsip, dokumen, serta laporan tertulis atau data obyektif yang
teruji dan terukur, biasanya diperoleh dari suatu organisasi dapat berasal dari pihak
yang telah mengumpulkan dan mengolahnya. Sumber data sekunder yang diambil
penulis dalam penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen di kelompok usaha
binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa Penanggulan yang dilakukan penelitian.

Metode pengumpulan data di sini ditujukan untuk memperoleh skor
yang berfungsi sebagai arah hubungan modal usaha, motivasi usaha, lokasi usaha, dan
produktifitas usaha mikro kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa
Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data terdiri dari:

1. Wawancara, dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
anggota kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) Desa
Penanggulan.

2. Kuesioner, dengan membuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada
responden. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1998:139)

Penilaian dilakukan dengan skala likert dengan lima point alternatif jawaban,

yaitu:

a. Jawaban Sangat Setuju diberi skor 5;

b. Jawaban Setuju diberi skor 4;

c¢. Jawaban Kurang Setuju diberi skor 3;

d. Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2;

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1;

3. Observasi, dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian.

4. Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variasi yang
berupa catatan: transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998:234). Metode ini digunakan untuk
melengkapi data yang behubungan dengan gambaran umum Kelompok Usaha
Binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Kendal
Kabupaten Kendal.
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Definisi operasional variabel penelitian seperti tampak pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator

Modal Modal adalah 1) barang yang Diukur dengan indikator:

Usaha digunakan sebagai dasar atau bekal 1. Modal syarat untuk

Baznas untuk  bekerja  (berjuang dan usaha;

Microfinanc sebagainya; 2) uang yang dipakai 2. Besar modal;

e Desa (X1) sebagai pokok  (induk)  untuk 3. Hambatan sumber
berdagang, melepas uang dan modal;
sebagainya; 3) harta  benda 4. Sumber modal dari
(uang,barang dan sebagainya) yang luar.
dapat dipergunakan untuk (Endang Purwanti, 2012:23)
menghasilkan sesuatu yang
menambah kekayaan dan sebagainya.

(Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Motivasi Motivasi adalah tenaga pendorong Diukur dengan indikator:
Usaha (X2) dari dalam yang menyebabkan 1. Pemenuhan kebutuhan
manusia  berbuat sesuatu atau fisiologis;

berusaha untuk memenuhi 2. Pemenuhan kebutuhan
kebutuhannya. (Abraham Maslow, keamanan dan
1984:41) keselamatan;
3. Pemenuhan kebutuhan
sosial;
4. Pemenuhan kebutuhan
penghargaan;
5. Aktualisasi diri.
(Abraham Maslow,
1984:41-51)

Lokasi Lokasi adalah tempat di mana suatu Diukur dengan indikator:

Usaha(X3) usaha atau aktivitas usaha dilakukan. 1. Letak lokasi terhadap
Faktor penting dalam pengembangan daerah perkotaan;
suatu usaha adalah letak lokasi 2. Cara pencapaian;
terhadap daerah perkotaan, cara 3. Waktu tempuh lokasi.
pencapaian dan waktu tempuh lokasi (Swastha, 2000:55)
tujuan (Swastha, 2000:56).

Produktifita Pada dasarnya pengukuran Diukur dengan indikator:

S Usaha produktifitas merupakan proses untuk 1. Peningkatan

Mikro (YY) mengidentifikasi perhitungan yang pendapatan penjualan;

tepat yang akan digunakan untuk
menentukan efektifitas dan efisiensi
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sumber datya yang digunakan (Wong, 2. Peningkatan output
2015: 4) per unit produksi;

3. Optimasi pemanfaatan
tenaga Kkerja; dan

4. Optimasi pemanfaatan
modal (Wong, 2015:
11).

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji pada tabel correlations dari SPSS 16.0, semua indikator
variabel modal usaha (X1), motivasi usaha (X2), lokasi usaha (X3), dan semua
indikator variabel penjualan (Y) dinyatakan valid dikarenakan semua nilai Sig. (2-
tailed) = 0.000 < 0,05. Sehingga kuesioner dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji pada reliability statistics dari SPSS 16.0, semua indikator
variabel modal usaha (X1), motivasi usaha (X2), lokasi usaha (X3), dan semua
indikator variabel penjualan (Y) dinyatakan reliabel, dikarenakan nilai cronbach’s
alphanya hasil perhitungan SPSS semuanya lebih besar dari 0,6. Nilai cronbach’s
alpha X = 0,971 > 0,6 dan nilai cronbach’s alpha Y = 0,981 > 0,6. Dengan demikian
kuesioner dikatakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Beganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Variabel Independen (X) Nilai Koefisien t-hitung
Modal (X1) 0,297 . 1,290**
Motivasi (X2) 0,292 1,056**
Lokasi (X3) 1,344 3,791**
Konstanta 1,185

F hitung = 43,014

Probabilitas F = 0,000

R? = 0,912

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021.
Tanda** = signifikan pada a 5%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien masing-masing variabel
yaitu modal, motivasi, dan lokasi signifikan dan positif. Hal tersebut menggambarkan
hubungan yang searah. Artinya apabila modal usaha, motivasi usaha, dan lokasi usaha
meningkat maka produtifitas usaha mikro juga meningkat. Nilai konstanta sebesar
1,185, menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X1, Xz, dan Xz adalah nol. Hubungan
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positif menunjukkan dengan kenaikan ketiga variabel modal usaha, motivasi usaha,
dan lokasi usaha meningkat, maka produktivitas usaha mikro meningkat.

Uji Ketepatan Parameter Estimate
Berikut ini merupakan hasil rangkuman perhitungan analisis regresi dengan
bantuan program SPSS 16.0.

Uji Parsial ( ttest)

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel produk (X1)
sebesar 1,290 dan diketahui t-tabel sebesar = 0,3739 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat
nilai signifikan t sebesar 0,005 (signifikan t < 0,05). Dengan demikian, terbukti bahwa
hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen (modal
usaha) secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(produktivitas usaha).

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel motivasi (Xz)
sebesar 1,056 dan diketahui t-tabel sebesar = 0,3739 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat
nilai signifikan t sebesar 0,000 (signifikan t < 0,05). Dengan demikian, terbukti bahwa
Ho yang menyatakan b = 0 ditolak, maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan
bahwa variabel independen (motivasi) secara individual berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (produktifitas usaha).

Pada level of significant 0,05 diperoleh t-hitung untuk variabel lokasi (X3)
sebesar 3,791 dan diketahui t-tabel sebesar = 0,3739 (t-hitung > t-tabel). Atau terlihat
nilai signifikan t sebesar 0,000 (signifikan t < 0,05). Dengan demikian, terbukti bahwa
Ho yang menyatakan b = 0 ditolak, maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan
bahwa variabel independen (lokasi) secara individual berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (produktifitas usaha).

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.185 2.162 548 588
Modal Usaha .297 .231 .254 1.290 .209
Motivasi Usaha -.292 .276 -.410 -1.056 .301
lokasi Usaha 1.344 .354 1.094 3.791 .001

a. Dependent Variable: Produktifitas Usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
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Hasil dari uji parsial (t-test) ini menjawab permasalahan bahwa variabel modal
usaha, motivasi, dan lokasi secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan
terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan
Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal .

Uji Serentak (F-test)
Tabel 4. Hasil Analisis Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 56.486 3 18.829 43.014 .0003
Residual 11.381 26 .438
Total 67.867 29

a. Predictors: (Constant), lokasi Usaha, Modal Usaha, Motivasi Usaha

b. Dependent Variable: Produktifitas Usaha
Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dengan level of significant 0,05 diperoleh F-hitung 43,014, F-tabel sebesar
(jumlah data — 2.; 30 — 2) = 0,4372 (F-hitung > F-tabel). Atau terlihat nilai signifikan
0,000 Dengan demikian, terbukti bahwa hipotesis alternatif diterima yang menyatakan
semua variabel independen (modal usaha, motivasi dan lokasi) secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen (produktifitas usaha mikro).

Hasil dari uji serentak (F-tes) ini menjawab permasalahan bahwa variabel
modal usaha, motivasi, dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan
Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal.

Uji Ketepatan Model

Uji ini diperoleh dengan menghitung koefisien determinasi (R?). R? untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat. R?> merupakan ukuran yang menyatakan seberapa baik (goodness of fit) dari
persamaan regresi. Angka koefisien determinasi 0,912 menunjukkan bahwa 91,2%
variasi variabel produktifitas usaha dapat dijelaskan oleh variabel modal (X1), motivasi
(X2), dan lokasi (Xs). Sedangkan 8,8% lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak masuk dalam model. Menurut Setiaji (2004: 20), nilai R? sebesar 0,2 atau
0,3 sudah cukup baik dalam penilaian variabel.

111



Pengaruh Modal Usaha Baznas Microfinance Desa, Motivasi , dan Lokasi terhadap Produktifitas Usaha Mikro pada Kelompok Usaha Binaan...

(Sulaiman Kurdi1®, Muhammad Fauzi®)

Analisis Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui parameter dalam model yang digunakan dinyatakan sahih,
maka penelitian harus diuji mengenai asumsi klasik dari regresi model sehingga tidak
terjadi  penyimpangan terhadap asumsi  autokorelasi, normalitas data,
heteroskedastisitas, dan multikolineritas. Untuk menguji/mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik menggunakan alat bantu komputer program SPSS 16.0.
Uji Autokorelasi

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah
dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Dari hasil regresi diperoleh statistik DW
sebesar 1,767 Sedangkan untuk nilai dL pada alpha 5% adalah sebesar 1,2135 dan dU
sebesar 1,6498 karena nilai DW labih besar dari batas atas (dU) dan lebih kecil dari 4
- dU, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi positif dari model
tersebut.
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .9122 .832 .813 .662 1.767

a. Predictors: (Constant), lokasi usaha, modal usaha, motivasi usaha
b. Dependent Variable: produktifitas usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Uji Normalitas Data

Metode normalitas yang digunakan yaitu metode grafik dengan menggunakan
metode normality plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data yang
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis lurus.

Gambar di bawah memperlihatkan penyebaran data di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi unsur normalitas
atau dengan kata lain model regresi layak dipakai untuk prediksi produktifitas usaha
berdasarkan masukan variabel independennya.
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Gambar 4. Normalitas Data Penelitian

NMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: produktifitas usaha
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengetahui
kondisi di mana sebaran varian dari e tidak konsen sepanjang observasi. Dengan
melakukan regresi linier uji heteroskedastisitas glejser diketahui nilai signifikasi (sig)
antara variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05, maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas, sebagaimana dalam table berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.130 1.147 3.602 .001
modal usaha .170 122 391 1.387 77
motivasi usaha -.330 .147 -1.253 -2.249 .033
lokasi usaha .052 .188 115 .278 .783

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Masalah heteroskedastisitas bisa dilihat dari grafik hasil perhitungan SPSS
16.0. Dari grafik tersebut, ada dua kemungkinan pengambilan keputusan:
Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point) yang ada membentuk suatu pola
tertentu (bergelombang,
Herteroskedastisitas.

melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
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Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas, seperti yang terlihat
pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Hasil Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: produktifitas usaha
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dari grafik di atas, titik-titik secara acak, tidak membentuk sebuah pola
tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolinieritas

Dari hasil perhitungan SPSS 16.0 uji multikolinearitas menunjukkan bahwa:
Nilai Tolerance variable modal sebesar 0,187, variable motivasi sebesar 0,043, dan
variable lokasi sebesar 0,077 yang semuanya lebih besar dari 0,10, maka dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang serius. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas variable bebas dalam model regresi.
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.185 2.162 548 588

modal 297 231 254  1.200 209 167 6.005

usaha

motivasi -.292 276 -410| -1.056 301 043 23.397

usaha

lokasi 1.344 354 1.004] 3.791 001 077 12.908

usaha

a. Dependent Variable: produktifitas usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada variabel independen yaitu
variabel modal usaha memberikan nilai positif terhadap produktifitas usaha mikro.
Sementara variabel motivasi memberikan nilai positif terhadap produktifitas usaha
mikro. Pada variabel lokasi juga memberikan kontribusi positif pada produktifitas
usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan
Kecamatan Kabupaten Kendal.

Nilai koefisien menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan modal usaha, motivasi
dan lokasi maka akan ada kenaikan produktifitas. Dalam penelitian ini ada beberapa
indikator yang dapat meningkatkan atau menaikkan produktifitas. Indikator variabel
modal usaha yang dapat meningkatkan produktifitas yaitu modal syarat untuk usaha,
besar modal, hambatan sumber modal, dan sumber modal dari luar. Indikator variabel
motivasi yang dapat menaikkan dan meningkatkan produktifitas yaitu pemenuhan
kebutuhan fisiologis, pemenuhan kebutuhan keamanan dan keselamatan, pemenuhan
kebutuhan sosial, pemenuhan kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri. Indikator
variabel lokasi yang dapat meningkatkan produktifitas usaha yaitu letak lokasi
terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian, dan waktu tempuh lokasi, Adapun
indikator produktifitas usaha mikro dalam penelitian ini yaitu peningkatan pendapatan
penjualan, peningkatan out put per unit produksi, optimasi pemanfaatan tenaga kerja,
dan optimasi pemanfaatan modal.

Parameter dalam penelitian ini juga menunjukkan nilai positif, artinya terdapat
hubungan searah antara variabel modal usaha, motivasi usaha, dan lokasi usaha
terhadap produktifitas usaha mikro..

Hasil pengujian hipotesis membuktikan ada pengaruh modal usaha, motivasi
dan lokasi secara sendiri-sendiri terhadap produktifitas usaha mikro mempunyai
pengaruh yang signifikan. Di antara ketiga variabel independen tersebut yang
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mempunyai pengaruh paling nyata terhadap variabel dependen adalah variable
motivasi yaitu sebesar 0,301 atau signifikan pada o 1%. Sementara variabel modal
usaha sebesar r hitung 0,209 atau signifikan pada a 1%. Dan variabel lokasi sebesar r
hitung 0,001 atau signifikan pada a 1%.

Pemaparan pada hasil uji parsial (t-tes) di atas menjawab permasalahan bahwa
variabel modal usaha, motivasi, dan lokasi secara sendiri-sendiri berpengaruh secara
signifikan terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit
Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

Pada uji F-test diperoleh F-hitung 43,014. Dengan demikian terbukti bahwa
hipotesis alternatif yang menyatakan semua variabel independen (modal usaha,
motivasi, dan lokasi) secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen
(produktifitas usaha mikro). Adapun indikator dari variabel modal usaha yang dapat
meningkatkan produktifitas usaha mikro yaitu (1) modal syarat untuk usaha (2) besar
modal (3) hambatan sumber modal dan (4) sumber modal dari luar. Indikator variabel
motivasi usaha yang dapat menaikkan dan meningkatkan produktifitas usaha mikro
yaitu (1) pemenuhan kebutuhan fisiologis (2) pemenuhan kebutuhan keamanan dan
keselamatan (3) pemenuhan kebutuhan social (4) pemenuhan kebutuhan penghargaan
dan (5) aktualisasi diri. Indikator variabel lokasi usaha yang dapat meningkatkan
produktifitas usaha mikro yaitu (1) letak lokasi terhadap daerah perkotaan (2) cara
pencapaian dan (3) waktu tempuh lokasi, Adapun indikator produktifitas usaha mikro
dalam penelitian ini yaitu (1) peningkatan pendapatan penjualan (2) peningkatan out
put per unit produksi (3) optimasi pemanfaatan tenaga kerja dan (4) optimasi
pemanfaatan modal.

Hasil dari uji serentak (F-tes) ini menjawab permasalahan bahwa variabel
modal usaha, motivasi, dan lokasi usaha secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok usaha binaan Unit
Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

Hasil penelitian di atas didukung dengan hasil uji R2 Pengujian R? untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat. R?> merupakan ukuran yang menyatakan seberapa baik (goodness of fit) dari
persamaan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,912. Angka ini menunjukkan 91,2% variasi variabel produktifitas usaha
mikro dapat dijelaskan oleh variabel modal usaha (X1), motivasi (X2), dan lokasi usaha
(Xa).

Hasil di atas sejalan dengan teori Setiaji (2004:20) yang mengatakan bahwa
semakin besar R? atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survai yang
bersifat cross section data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang
sama, nilai R? sebesar 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik. Sebagaimana dalam penelitian
ini penulis berpendapat bahwa nilai R? termasuk mendekati 1 yaitu 0,912 mendekati
dari angka satu. Dalam pemilihan model ini sudah cukup baik, dengan alasan ada
survei yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama. Semakin besar
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ukuran sampel, maka nilai R? akan makin kecil. Dalam penelitian ini sampel yang
diambil sebesar 30 responden. Ini menunjukkan sampel yang cukup, maka nilai R?
menjadi besar. Nilai koefisien determinasi hanya sebesar 91,2% berarti ada 8,8%
lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak masuk dalam model. Variabel
di luar model yang mungkin menjelaskan variasi dari model produktifitas usaha mikro
yang antara lain: performance tinggi pengusaha mikro, kemampuan pengusaha mikro
yang baik, attitude dan motivasi pengusaha mikro, mutu layanan sesuai sistem dan
prosedur, pengusaha mikro yang berkompetensi, pengusaha mikroyy ang loyal
terhadap tempat usaha, perlengkapan usaha, tata ruang yang lapang, dan lain-lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada analisis penelitian maka peneliti menyimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Modal usaha, motivasi dan lokasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
serta memberikan kontribusi dalam produktifitas usaha mikro pada kelompok
usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon
Kabupaten Kendal.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara sendiri-sendiri dari modal
usaha, motivasi dan lokasi terhadap produktifitas usaha mikro pada kelompok
usaha binaan Unit Pengelolaan Zakat Desa Penanggulan Kecamatan Pegandon
Kabupaten Kendal. Pengaruh yang positif dan signifikan diukur dengan
indikator.

3. Variabel promosi mempunyai pengaruh yang dominan dalam meningkatkan
penjualan koperasi. Variabel lokasi usaha mempunyai nilai t-hitung sebesar
3,791 lebih besar dari nilai t-hitung variabel variabel modal usaha, dan variabel
motivasi sebesar 1,290, dan 1,056. Hal ini disebabkan dengan adanya faktor
lain yang timbul pada tiap-tiap ketiga variable bebas mendorong untuk
produktifitas usaha sesuai dengan tingkat pengaruh masing-masing. Semakin
tinggi pengaruh dari variable bebas maka pada umumnya produktifitas usaha
mikro meningkat. Sementara variabel lokasi nilai pengaruhnya di bawah
variabel modal usaha dan motivasi, dengan t-hitung sebesar 1,056, karena pada
kenyataannya lokasi ini merupakan variabel yang mempunyai pengaruh paling
sedikit dari pada variabel lainya. Harapannya dengan lokasi usaha yyang
strategis yang dekat dan mudah dengan pangsa pasar akan meningkatkan
produktifitas usaha mikro.
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